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Yang terhormat: 

1. Plt. Kepala Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) 

Wilayah V DIY. 

2. Ketua Yayasan Sanata Dharma Yogyakarta. 

3. Rektor/Ketua Senat Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta. 

4. Sekretaris Senat, dan Para Anggota Senat Universitas 

Sanata Dharma Yogyakarta. 

5. Para Wakil Rektor Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta. 

6. Direktur Pascasarjana, Para Dekan dan Wakil Dekan 

Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. 

7. Para Pimpinan Lembaga, Biro, dan Unit Universitas 

Sanata Dharma Yogyakarta. 

8. Para Kaprodi dan Para Dosen Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta. 

9. Romo, Bapak, dan Ibu Tamu Undangan, Keluarga, Sanak 

Saudara, Sahabat, dan Hadirin Semuanya. 

Assalamualaikum.  

Salam sejahtera bagi kita semua.  

Shalom.  

Om Swastiastu.  

Namo Buddhaya.  

Salam Kebajikan. 

Pertama-tama, izinkanlah saya mengajak Romo, Bapak, 

dan Ibu serta hadirin semua untuk menghaturkan rasa syukur 

kepada Tuhan yang Maha Kasih, karena atas limpahan kasih dan 

berkatNya, kita semua dapat hadir di tempat ini. 
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Kedua, saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi, Republik Indonesia, yang dalam hal ini diwakili 

oleh Bapak Plt. Kepala LLDIKTI Wilayah V Daerah Istimewa 

Yogyakarta, atas anugerah jabatan akademik/jabatan fungsional 

Guru Besar/Profesor dalam Bidang Ilmu Bahasa kepada saya. 

Setelah melalui pergulatan akademik yang cukup panjang, 

melewati proses jatuh bangun, dan dengan perjuangan yang 

tidak mengenal lelah untuk menggapai cita-cita luhur ini, pada 

akhirnya per tanggal 1 Oktober 2023 saya telah mendapatkan 

Surat Keputusan sebagai Guru Besar dalam Bidang Ilmu Bahasa 

dengan NOMOR 61556/M/07/2023 TENTANG KENAIKAN 

JABATAN AKADEMIK DOSEN.  

Semoga anugerah dari Tuhan yang Maha Pemurah ini 

dapat saya emban dengan penuh dedikasi dan rasa tanggung 

jawab untuk melayani bangsa dan masyarakat Indonesia, 

masyarakat linguistik di seluruh Indonesia, Universitas Sanata 

Dharma Yogyakarta, FKIP dan Prodi Pendidikan Bahasa 

Indonesia baik program magister maupun program sarjana 

tempat saya bernaung. Demikian juga, untuk melayani keluarga 

saya tercinta dan untuk mengembangkan diri saya sebagai 

seorang dosen dan sekaligus ilmuwan dalam bidang bahasa.  
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Hadirin yang saya hormati, 

Studi linguistik berkembang dengan sangat cepat. Dalam 

perspektif fungsi, studi linguistik telah beralih fokus dari 

dimensi formalistik pada masa lalu ke dalam dimensi 

fungsional. Studi linguistik formalistik lebih berfokus pada 

bentuk (form) dan makna (meaning), tanpa memperhitungkan 

konteks sosialnya. Jika pun konteks itu diperhitungkan, hal itu 

masih sangat terbatas pada konteks yang bersifat internal 

bahasa, yang dalam linguistik lazim disebut koteks (co-text) 

[1]–[3].  

Konteks internal bahasa itu tidak berdimensi sosial dan 

sosietal, tetapi melibatkan entitas-entitas kebahasaan yang sifatnya 

intralinguistik. Entitas-entitas linguistik itu bisa mengawali 

bentuk kebahasaan yang sedang dimaknai, dan bisa juga 

mengikuti bentuk kebahasaan yang sedang dimaknai itu [4], [5]. 

Pertimbangan-pertimbangan kolokasi kata atau kemampuan 

sanding sebuah kata terhadap kata yang lain, dan juga aspek-

aspek suprasegmental bahasa seperti lagu kalimat atau intonasi, 

tekanan kata, durasi pengucapan, menjadi penentu utama dalam 

pemaknaan entitas kebahasaan.  

Seperti telah disampaikan di depan, dalam perspektif 

formalistik ini, bahasa tidak boleh ditali-temalikan dengan 

masyarakat dan budaya yang menjadi wadahnya. Keterlepasan 

bahasa dari masyarakat dan budaya itulah yang menjadikan 

bahasa dipandang bersifat asosial. Bahasa tidak boleh sama 

sekali menautkan pemaknaannya dengan aspek-aspek sosial 

dan sosietal yang menjadi wadahnya [6]. Dalam perspektif 

formalistik ini, bahasa dipandang sebagai entitas tunggal yang 

tidak mengakomodasi kehadiran variasi-vasiasi bahasa dan 
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ragam-ragam bahasa. Bahasa dipandang sebagai entitas yang 

homogen, bukan bersifat heterogen. Bahasa dapat dipelajari di 

belakang meja, tidak perlu mempertimbangkan dimensi interaksi 

dan partisipasi individu dalam masyarakatnya. 

Keberatan terhadap paradigma studi bahasa yang 

formalistik ini melahirkan pendobrakan dari para linguis yang 

meyakini bahwa bahasa hadir bersama dengan lingkungannya. 

Lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan sosial, dan 

bahasa diyakini tumbuh dan berkembang di dalam lingkungan 

sosial itu. Pemikiran para bahasawan itulah yang melahirkan 

sosiologi bahasa yang akhirnya bermetamorfosis menjadi 

sosiolinguistik dan bidang-bidang interdisipliner linguistik 

lainnya. Dalam perspektif mereka, bahasa diyakini dapat 

berkembang hanya kalau bahasa itu digunakan oleh para 

penuturnya dalam hidup bermasyarakat sebagai lingkungan 

dari bahasa itu [7]–[9]. Bahasa diyakini dapat hidup dan 

berkembang hanya karena terjadi interaksi dan partisipasi dari 

individu-individu yang ada di dalam masyarakat itu. Oleh 

karena itulah, bahasa lalu dipandang sebagai entitas yang tidak 

lagi asosial, melainkan bersifat sosial.  

Bahasa selanjutnya diyakini merupakan kaca benggala 

atau cermin besar dari masyakat yang memiliki bahasa itu. 

Orientasi studi bahasa dalam paradigma baru ini berfokus 

pada fungsi-fungsi bahasa dalam mengemban tugas-tugas 

komunikatifnya dalam masyarakat. Oleh karena itu, pada era 

fungsionalisme linguistik itu banyak lahir teori-teori fungsi 

bahasa [4], [10], [11]. Bahasa dianggap dapat menunjukkan 

identitas atau jatidirinya hanya karena bahasa itu mampu 

mengemban aneka fungsi sosial yang sedang diperankannya.  
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Di antara banyak fungsi sosial yang diemban dalam 

masyarakat itu, fungsi komunikasi dianggap sebagai fungsi 

yang paling dominan diperankan oleh bahasa. Perspektif ini 

sangat didukung dan banyak digelorakan oleh hampir semua 

teori linguistik Barat di era pascaformalisme. Konsekuensi 

dari pandangan linguistik yang baru itu dalam kaitan dengan 

pembelajaran bahasa adalah bahwa pembelajaran harus 

berorientasi pada fungsi komunikatif ini [12]–[15]. Asumsi 

dalam pembelajaran bahasa salah satunya selalu didasarkan 

pada asumsi mengenai bahasa yang sedang diyakini itu. Maka 

dari itu, ketika bahasa diyakini sebagai pemegang utama peran 

komunikasi, pendulum pembelajaran bahasa juga dengan 

serta-merta berayun kea rah itu. Hal ini terjadi baik di negara-

negara Barat maupun di negara-negara lain di seantero dunia, 

dan tidak terkecuali di Indonesia. Oleh karena itu, tidak ayal jika 

pendekatan komunikatif dalam pembelajaran bahasa menjadi 

primadona di Indonesia pada tahun-tahun awal 1900-an. 

Dalam pada itu, pemikir-pemikir kritis linguistik di dalam 

negeri berpikir lain. Bahasa diyakini tidak hanya mengemban 

fungsi komunikatif sebagaimana yang diidialismekan oleh 

pakar-pakar linguistik dari negara-negara Barat, tetapi dalam 

perspektif kultur-spesifik itu, khususnya dalam masyarakat 

Jawa, bahasa terbukti mengemban fungsi yang lebih dari 

sekadar fungsi komunikatif [16]–[18]. Bahasa diyakini berfungsi 

sebagai wahana untuk menginisiasi, mengembankan, dan 

mengukuhkan keharmonisan relasi dan kerja sama di dalam 

hidup bermasyarakat, baik dalam dimensi sosial horizontalnya 

maupun dalam dimensi sosietal vertikalnya. Harus diakui 

bahwa perspektif kultur-spesifik dalam memandang fungsi 

bahasa yang demikian ini telah melahirkan riset-riset inovatif 

linguistik berbasis kultur spesifik yang diyakini bisa menggenapi 
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riset-riset berbasis bahasa dan budaya Barat, yang notabene selalu 

saja luput menjangkau dimensi-dimensi maksud pada bahasa 

yang berdimensi kultur spesifik itu [19].  

Selanjutnya berangkat dari perspektif bahwa bahasa 

sebagai kaca benggala masyarakat (language is a social mirror) 

sebagaimana digagas Ellain Chaika yang telah disinggung di 

bagian depan, lahirlah perspektif studi yang menganggap 

bahwa studi bahasa sesungguhnya adalah mengkaji semiotika, 

khususnya semiotika sosial [20]. Bahasa pada hakikatnya adalah 

tanda-tanda sosial, baik yang bermanifestasi sebagai simbol, 

ikon, dan indeks, yang dalam memaknainya tidak bisa lepas dari 

dimensi-dimensi sosial, sosietal, dan kultural yang melekat 

padanya. Kirnaya tidak salah bunyi pepatah Melayu bahasa 

menunjukkan bangsa, bahasa juga menunjukkan individu 

penuturnya. Kenyataan ini sekaligus menegaskan bahwa bahasa 

tidak bisa lepas dari masyarakat dan budaya yang menjadi 

wadahnya. Bahasa juga tidak bisa lepas dari individu yang 

memiliki dan menggunakan bahasa itu. 

Fakta telah banyak membuktikan, bahwa memaknai 

bahasa yang melepaskan aspek-aspek sosialnya, entah yang 

berciri horizontal maupun vertikal, hanya akan melahirkan 

kekeliruan dan kemelesetan dalam pemaknaan maksud bahasa 

tersebut. Dalam konteks sosial politik di dalam negeri, tidak 

sedikit kenyataan yang telah terjadi sebagai akibat dari 

penelanjangan konteks sosial-sosietal dan situasional itu. 

Selanjutnya perlu ditegaskan pula bahwa memaknai bahasa 

tidak dapat dipisahkan dari perspektif budayanya, baik budaya 

dalam pengertian intrabudaya, antarbudaya, maupun lintas 

budaya. Nilai-nilai di dalam budaya yang selalu bersifat khas, 

unik, dan spesifik menuntut pemaknaan bahasa tidak bisa dilakukan 

secara ‘gebyah-uyah’ dan bersifat serta-merta. Studi bahasa 
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terbukti menjadi semakin hidup dengan dilekatkannya dimensi-

dimensi bahasa itu dengan realitas sosial-sosietal dan realitas 

budaya beserta praktik-praktiknya dalam kehidupan nyata.  

Kehadiran buku Tata Bahasa Fungsional (Functional 

Grammar) dari M.A.K Halliday, dan buku Bahasa sebagai 

Semiotika Sosial (Language as Social Semiotics) dari pakar yang 

sama, dapatlah dipandang sebagai klimaks atas berkembangnya 

paradigma fungsionalisme linguistik ini [21]–[23]. Kajian-

kajian wacana kritis (AWK), linguistic fungsional systemic (LFS), 

intercultural pragmatics, culture-specific pragmatics, dan juga 

cyberpragmatics sepertinya tidak dapat dilepaskan dari semakin 

merebak dan terus menggeloranya paradigma fungsional dalam 

studi linguistik ini. Dengan pengaruh besar teknologi yang 

berkembang sangat pesat hingga saat ini, paradigma studi 

bahasa seolah-olah dipaksa lagi bergeser dari fungsionalisme 

linguistik menjadi pascafungsionalisme linguistik [24]–[26]. 

Konteks sebagai penentu makna tidak lagi cukup memerantikan 

konteks yang bersifat sosial, sosietal, dan kultural, serta 

situasional, tetapi bersifat siberteks visual, siberteks gestural, 

siberteks spasial, siberteks aural, dan siberteks linguistis.  

Kelihatan sekali bahwa dalam persepktif siberteks 

berdimensi multimodalitas itu, aspek siberteks linguistik hanya 

menempati 1/5 dari keseluruhan aspek yang harus diperhatikan 

ketika seseorang penyampaikan pesan komunikatinya. Hal yang 

sama terjadi, ketika seseorang sedang memaknai maksud 

penutur. Melepaskan diri dari dimensi-dimensi konteks siberteks 

di era teknologi informasi seperti sekarang ini, diyakini hanya 

akan melahirkan kemelesetan-kemelesetan dalam pemaknaan. 

Kenyataan ini menegaskan bahwa di era pascafungsional ini, 

tuntutan komunikasi dan interaksi manusia juga bergeser tidak 

saja antarmanusia yang hakikatnya berbudi dan memang 
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memiliki akal budi, tetapi juga antara manusia dengan entitas-

entitas yang berciri sebaliknya, misalnya saja teknologi dan 

AI. Konteks yang bergeser menjadi konteks siberteks yang 

disampaikan di depan merupakan bukti bahwa entitas-entitas 

konteks siberteks yang bersifat bukan manusia itu mutlak untuk 

diperhitungkan dan dilibatkan dalam komunikasi.  

Kehadiran era pascafungsionalisme linguistik ini juga 

membawa dampak pada fokus kajian-kajian linguistik yang 

harus melibatkan data dan sumber data dari internet [26]. Bahasa 

media sosial yang hadir berlimpah-limpah sebagai data dan 

sumber data penelitian tersedia dengan luar biasa melimpah 

dan murah di era kelimpahan (abundance era) ini. Fenomena 

kebahasan yang sangat beragam, yang pada era formalisme dan 

fungsionalisme linguistik belum sepenuhnya hadir, sekarang 

merebak hadir semua di berbagai media sosial sebagai salah satu 

manifestasi dari internet of things (IoT). Fakta-fakta pemerantian 

bahasa yang menyimpang dari fungsi hakikinya dalam bentuk 

ujaran kebencian (hate speeches) dan berita bohong (hoaks) serta 

rupa-rupa penyimpangan fungsi bahasa yang lain juga hadir 

merebak di mana-mana.  

Para linguis sepertinya masih banyak yang terlelap dalam 

romantisme studi linguistik di masa silam, seolah-lah mereka 

tidak sadar bahwa bahasa yang hadir melimpah-limpah di 

dalam dunia internet itu, di ruang publik maya maupun ruang 

publik nyata, ternyata mengemban maksud-maksud yang tidak 

lagi bisa dimaknai dengan peranti-peranti studi maksud yang 

selama ini banyak diterapkan. Adalah sebuah absurditas, 

memaknai bahasa yang telah terlahir baru, dengan hakikat 

bahasa yang pasti juga berbeda dengan bahasa yang telah hadir 

sebelumnya, masih dipergunakan peranti-peranti analisis yang 

sama dengan yang dipakai di masa lalu [27], [28]. Makna 
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linguistik di era formalisme dimaknai dengan peranti konteks 

internal yang bersifat intralinguistik. Makna penutur di awal-

awal era fungsionalisme dimaknai dengan peranti konteks yang 

bersifat eksternal dan berdimensi sosial dan sosietal [23], [29], 

[30]. Makna penutur di masa-masa pertengahan hingga akhir era 

fungsionalisme dimaknai dengan peranti konteks yang bersifat 

eksternal berdimensi sosial, sosietal, kultural, dan situasional.  

Di era pascafungsionalisme, dengan masuknya teknologi 

sebagai bagian integral dari budaya dalam studi bahasa, konteks 

yang diperantikan tidak lagi bisa sepenuhnya menerapkan 

konteks-konteks yang telah disebutkan di depan itu, melainkan 

harus berciri siberteks [28], [31], [32]. Dikatakan demikian 

karena bahasa yang hadir di dalam internet itu tidak mungkin 

dimaknai maksudnya dengan tidak melibatkan dimensi-dimensi 

multimodalitas, baik yang bersifat visual, spasial, aural, gestural, 

maupun linguistis [33], [34]. Dalam pada itu, perspektif 

kajian-kajian bahasa juga berkembang dari semula yang 

berdimensi monomodalitas di era formalisme, menjadi berdimensi 

bimodalitas di era fungsionalisme, dan bergeser lagi menjadi 

berdimensi multimodalitas di era pascafungsionalisme. Perspektif 

monomodalitas dalam mengkaji bahasa melepaskan konteks 

karena bahasa dipandang berentitas tunggal yang tidak bertali-

temali dengan dimensi lainnya.  

Perspektif bimodalitas dalam studi bahasa melibatkan 

konteks yang bersifat sosial, baik dalam pengertian mendatar 

maupun vertikal. Demikian pula, studi bahasa melibatkan 

konteks kultural dan konteks situasional dalam menemukan 

maksud penutur [27], [35]. Dalam perspektif bimodalitas itu, 

kajian-kajian varian bahasa merebak luas sebagai manifestasi 

pandangan bahwa bahasa tidak bersifat homogen melainkan 

heterogen. Kelahiran bidang interdispliner linguistik menjadi 
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sangat banyak. Selanjutnya, perspektif multimodalitas dalam 

studi bahasa harus melibatkan semua jenis konteks yang 

disampaikan di depan itu, ditambah dengan konteks siberteks, 

baik konteks siberteks visual, konteks siberteks spasial, konteks 

siberteks aural, konteks siberteks gestural, dan konteks siberteks 

linguistis. Digunakannya konteks siberteks dalam memahami 

maksud disebabkan aneka konteks yang telah diperantikan 

sebelumnya, tidak lagi mencukupi dan tidak bisa digunakan 

untuk memaknai maksud yang hadir dalam tuturan di internet. 

Studi maksud penutur yang banyak dikenal sebagai 

bidang pragmatik dalam linguistik bergeser dari semula yang 

bersifat semantiko-pragmatik (semantico-pragmatics) atau pragmatik 

sistemik (systemic pragmatics) ke dalam pragmatic umum (general 

pragmatics) [36], [37]. Di dalam pragmatik sistemik, pijakan kaki 

peneliti linguistik belum sepenuhnya beranjak dari semantik 

sebagai cabang ilmu linguistik yang mempelajari makna. Dapat 

diilustrasikan, kaki yang kiri masih berpijak pada bidang 

semantik, sedangkan kaki yang sebelah kanan sudah melangkah 

dan berpijak pada bidang pragmatik. Oleh karena itu, studi 

maksud penutur dalam pragmatik sistemik masih belum bisa 

melepaskan dari dimensi-dimensi intralinguistik.  

Selanjutnya di dalam studi pragmatik umum, maksud 

penutur sudah tidak lagi ditautkan dengan konteks yang sifatnya 

intralinguistik sebagaimana yang terjadi pada semantiko-

pragmatik seperti diuraikan di depan. Konteks yang diperantikan 

dalam memaknai maksud dalam pragmatik umum adalah 

konteks situasional. Konteks situasional sebagaimana yang 

diinisiasi Geoffrey N. Leech itu tidak dapat pula melepaskan diri 

dari dimensi konteks sosial yang disampaikan Dell Hymes, 

konteks sosietal yang digagas Jacob L. Mey, serta konteks 

kultural yang disampaikan M.A.K Halliday [36]. Studi pragmatik 
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umum seperti yang disampaikan di depan itu pada gilirannya 

tidak lagi bisa dianggap mencukupi untuk menggambarkan 

maksud penutur. Pragmatik umum yang berdimensi Barat dan 

semuanya didasarkan pada teori-teori Barat itu dipandang tidak 

mampu lagi mengambarkan kekhasan-kekhasan studi maksud 

dalam lingkup lokal dengan basis data bahasa dan budaya 

setempat. Berangkat dari kenyataan itulah hadir pragmatik 

dalam perspektif kultur spesifik (culture-specific pragmatics). 

Tokoh-tokoh seperti Anna Wierzbica, Anna Trosborogh, Scollon 

and Scollon adalah linguis-linguis yang menginisiasi pragmatik 

kultur spesifik yang pantas untuk disebut di sini karena jasanya 

melahirkan kajian-kajian pragmatik berdimensi lokal seperti 

yang banyak terjadi selama ini [37], [38]. Di Indonesia, kajian-

kajian pragmatik kultur spesifik merebak dengan sangat kuat 

pada masa-masa itu, dan mewarnai kajian-kajian pragmatik baik 

yang dilaksanakan dalam rangka akademik di program-

program Pendidikan S-1, S-2, dan S-3 berbagai universitas, 

maupun dalam rangka proyek penelitian yang dilaksanakan di 

berbagai badan dan lembaga di bawah kementerian.  

Teknologi yang berkembang sangat pesat di abad XXI ternyata 

membawa dampak perubahan besar pada studi linguistik-

pragmatik. Pragmatik berevolusi dari jenis-jenis pragmatik 

yang disampaikan di depan tadi ke dalam pragmatik siber 

(cyberpragmatics). Dengan mendasarkan pada teori relevansi 

yang diinisiasi Wilson & Sperber, pragmatik siber yang dipelopori 

Fransisco Yus dan Miriam A. Locher menancapkan kajian-

kajiannya pada data tuturan yang berada dalam internet dengan 

berbagai macam manifestasinya. Objek penelitian, data, dan 

sumber data dari kajian-kajian pragmatik siber berada di dalam 

internet yang tentu saja menuntut peranti pemaknaan maksud 

yang berbeda dengan pragmatik-pragmatik yang telah hadir 
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dan berkembang sebelumnya. Konteks yang pada awalnya 

dimaknai sebagai konteks yang bersifat konvensional, kini 

bergeser menjadi konteks virtual. Komunitas sosial (social 

community) yang selama ini dipahami sebagai wadah terjadinya 

berbagai peristiwa tutur, telah bergeser menjadi komunitas 

virtual (virtual community). Tata Bahasa Fungsional (Functional 

Grammar) yang diinisiasi oleh Halliday, kini dikembangkan 

lebih lanjut menjadi Tata Bahasa Visual (Visual Grammar) oleh 

Kress & Leuween.  

Elemen-elemen konteks konvensional telah bergeser 

menyesuaikan tuntutan pemaknaan maksud yang juga terus 

bergeser di dalam dunia internet [32], [39], [40]. Fakta-fakta 

pergeseran elemen konteks tersebut di antaranya dapat 

dibuktikan dengan bergesernya elemen penutur dan mitra tutur 

dalam konteks konvensional dari yang semula mencakup jenis 

kelamin, latar belakang usia, latar belakang daerah asal, 

sekarang ini elemen-elemen itu dianggap tidak terlalu penting 

untuk diperhitungkan dalam memaknai maksud pada data 

bahasa dalam internet [40], [41]. Bahkan kenyatannya, elemen-

elemen itu tidak dapat ditebak dari wujud tuturan yang hadir di 

dalam internet. Batasan-batasan terkait waktu dan tempat bagi 

seseorang untuk melakukan komunikasi di masa lalu demikian 

kuat mengendalai masyarakat, tetapi sekarang batasan tempat 

dan waktu itu telah seolah-olah telah lebur. Orang berkomunikasi 

tidak lagi dikendalai oleh hal-hal demikian itu karena 

komunikasi dan interaksi telah menjadi tanpa batas (borderless). 

Tujuan orang bertutur yang di masa lalu dituntut jelas, diskrit, 

ketika orang sedang berkomunikasi dan berinteraksi dengan 

sesamanya, kini bergeser menjadi tujuan bertutur yang bersifat 

kompleks yang tidak selalu jelas. Dalam satu waktu, orang bisa 

merealisakan tujuan komunikasi dan interaksinya dalam 



 
13 

[Teroka Paradigma Linguistik, Perspektif Studi Linguistik,  
dan Konteks Siberteks dalam Cyberpragmatics] 

manifestasi yang bermacam-macam. Orang dituntut menjadi 

multidimensi dan multitalenta dan memiliki multikecerdasan 

untuk bisa berkomunikasi dan berinteraksi dengan baik di era 

pascafungsional ini.  

Konteks eksternal virtual seperti yang disampaikan di 

depan itu ternyata masih belum mencukupi diperantikan untuk 

memaknai maksud tuturan yang hadir berkelimbahan dalam 

internet. Konteks konvensional yang telah berevolusi ke dalam 

konteks virtual yang ditandai dengan berbagai perubahan 

elemen konteks seperti dijelaskan di depan itu, terbukti belum 

mencukupi untuk memaknai maksud tuturan yang ada di dalam 

internet [42]. Konteks virtual selanjutnya berevolusi ke dalam 

konteks yang melibatkan dimensi-dimensi multimodalitas, baik 

dimensi multimodal yang bersifat visual, spasial, gestural, aural, 

maupun linguistisnya [43], [44]. Jatidiri konteks yang disebut 

terakhir itulah yang disebut sebagai konteks siberteks. Hadirnya 

semuah tuturan di dalam internet tidak dapat dilepaskan dari 

kelima dimensi multimodalitas itu, sekalipun tidak perlu harus 

hadir semuanya secara simultan.  

Sebagai ilustrasi, dimensi visual yang di dalamnya 

terkandung warna, bentuk, gambar, grafis, emitikon, dan 

sebagainya, terbukti sangat menentukan maksud sebuah 

tuturan. Tuturan yang secara linguistik bernuansa keras, atau 

merupakan sebuah ejekan yang tajam, akan serta-merta menjadi 

luruh nuansa keras dan ketajaman ejekannya itu hanya dengan 

dihadirkannya emotikon tertentu di akhir tuturan itu. Aspek-

aspek visual yang berupa grafik, misalnya saja, sekarang ini 

diperantikan dalam berbagai wahana komunikasi, juga di dalam 

internet, untuk memperjelas penyampaian maksud. Dalam 

ranah politik, mungkin sekali orang tidak berpikir mengapa 

sosok calon presiden tertentu gambarnya dipampangkan dalam 
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baliho yang besar sekali di sudut-sudut jalan utama dengan 

warna yang sangat mencolok, misalnya hitam, coklat, merah, 

atau mungkin kombinasi warna-warna tertentu. Demikian pun 

yang terjadi pada aspek-aspek konteks siberteks lainnya, yakni 

konteks siberteks spasial, aural, gestural, dan linguistik.  

Kalau di dalam paradigma formalisme bahasa menempati 

peran yang sangat sentral sebagai wahana pengemban makna, 

pun dalam paradigma fungsionalisme yang masih menempatkan 

bahasa sebagai entitas utama dalam mengomunikasikan maksud, 

di dalam paradigma pascafungsionalisme dalam perspektif 

multimodalitas ini entitas linguistik hanya menempati 1/5 

dari keseluruhan aspek yang harus diperhatikan dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi [1], [45]. Kenyataan inilah yang 

perlu mendapatkan perhatian dari para penentu kebijakan 

bahasa di Badan Bahasa Kemendikbudristek, dan juga para 

penentu kebijakan pembelajaran bahasa di berbagai jenjang 

Pendidikan.  
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Romo, Bapak, Ibu, dan Hadirin yang saya hormati, 

Pergeseran paradigma linguistik dari formalisme ke 

fungsionalisme telah melahirkan perubahan besar dalam dunia 

pendidikan bahasa. Riset linguistik telah bergulir dari semula 

yang lebih berfokus pada persoalan-persoalan mikro linguistik 

menjadi masalah-masalah makro linguistik [46]. Riset mikro 

linguistik lebih berfokus pada masalah bentuk dan makna dari 

entitas-entitas linguistik pembangun sistem bahasa. Riset demikian 

itu tidak perlu mengaitkan dimensi-dimensi non-kebahasaan 

karena di dalam entitas kebahasan itu telah terkandung bentuk 

dan makna secara melekat (inherent). Bahkan ada pandangan 

yang mengatakan bahwa riset di luar itu bukanlah riset 

linguistik. Selanjutnya pergeseran paradigma linguistik dari 

fungsionalisme menuju pascafungsionalisme telah melahirkan 

riset-riset makro linguistik yang tidak lagi berfokus pada 

komponen-komponen mikro pembangun sistem bahasa, 

melainkan sudah berfokus pada ragam-ragam bahasa sebagai 

manifestasi pendobrakan perspektif bahwa bahasa bersifat 

tunggal, bersifat mono, dan sekaligus berciri homogen [47].  

Kelahiran linguistik interdisipliner dan riset-riset dalam 

perspektif interdisipliner yang melekat di dalamnya menjadi 

penanda bahwa bahasa tidak lagi dipersepsi sebagai entitas 

homogen melainkan bersifat heterogen [48], [49]. Keseragaman 

bahasa adalah sebuah kemustahilan, sedangkan keragaman bahasa 

adalah sebuah keniscayaan. Pemahaman bahasa secara utuh 

tidak lagi dipandang cukup hanya dengan mempertimbangkan 

aspek-aspek linguistiknya saja, melainkan juga harus ditautkan 

dengan disiplin-disiplin ilmu yang lainnnya. Dari situlah terlahir 

kajian-kajian bahasa yang bersifat interdisipliner, multidisipliner, 

bahkan sekarang cenderung bersifat transdisipliner.  
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Dalam lingkup riset maksud penutur, telah lahirlah 

sejumlah riset dalam bidang pragmatik yang bertali-temali dengan 

dunia siber yang disebut dengan cyberpragmatics. Pemaknaan 

maksud penutur dalam cyberpragmatics mendasarkan asumsinya 

pada teori relevansi yang awalnya diiniasiasi dalam maksim 

relevansi oleh H.P. Grice, yang selanjutnya dikembangkan 

secara lebih mendasar oleh Wilson and Sperber [50], [51]. 

Maksud penutur sebagai hasil intepretasi bahasa yang hadir di 

dalam internet dengan segala manifestasinya tidak lagi mungkin 

dilakukan hanya dengan menggunakan konteks ekstralinguistik 

konvensional dan konteks ekstralinguistik virtual seperti yang 

disampaikan di depan tadi. Riset linguistik sudah saatnya 

mendasarkan pada dimensi-dimensi konteks siberteks yang 

bersifat multimodalitas [52].  

Implikasi lain yang terjadi sebagai hasil dari pergeseran 

paradigma dan perspektif studi linguistik adalah telah 

berayunnya pendulum pembelajaran bahasa dari semula yang 

bersifat murni linguistik ke dalam pembelajaran linguistik yang 

berdimensi sosial, sosietal, kultural, dan situasional. Pembelajaran 

pragmatik juga berayun dari semula yang bersifat pragmatik 

sistemik, bergeser menjadi pragmatik umum, pragmatik kultur 

spesifik, dan sekarang cyberpragmatics [53], [54]. Pembelajaran 

konteks juga telah bergeser dari semula yang bersifat intralinguistik, 

ekstralinguisitk berdimensi sosial, ekstralinguisitk berdimensi 

sosietal, ekstralinguisitk berdimensi kultural, ekstralinguistik 

berdimensi situasional, dan yang terakhir konteks ekstralinguistik 

berdimensi siberteks berbasis multimodalitas [44], [55].  

Para linguis murni maupun terapan, para akademisi 

maupun praktisi linguistik sudah saatnya harus memperhatikan 

pergeseran paradigma linguistik, perspektif studi linguistik, dan 

peranti analisis linguistik ini dalam melahirkan karya-karya dan 
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melaksanakan tugas-tugas ilmiahnya. Hanya dengan begitu, 

studi linguistik di Indonesia akan dapat berkembang semakin 

maju seiring dengan perubahan zaman dan perkembangan 

teknologi informasi [56]. Jika mengabaikan semua kenyataan 

linguistik ini, riset bidang linguistik dan pembelajaran linguistik 

murni maupun linguistik terapan, cenderung hanya akan tetap 

berjalan di tempat, tidak kuasa melahirkan karya-karya besar 

berbasis data bahasa dan budaya setempat, tetapi hanya akan 

melahirkan penikmat-penikmat teori berbasis bahasa dan 

budaya Barat yang tidak selalu kontekstual dengan kehidupan 

dan perkembangan ilmu linguistik di negeri tercinta, Indonesia 
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Romo Bapak, Ibu, dan Saudara sekalian  

yang saya hormati,  

Akhir kata, dengan segala kerendahan hati saya panjatkan 

puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Kasih atas berkat serta 

kasihNya. Saya juga menghaturkan ucapan terima kasih yang 

tulus kepada banyak sekali pihak atas dukungan fisik maupun 

non-fisik khususnya doa yang terus-menerus bagi saya selama 

perjalanan pembelajaran bahasa dan karier dalam bidang bahasa 

di Universitas Sanata Dharma Yogyakarta hingga hari yang 

sangat istimewa ini, khususnya kepada:  

Ketua Yayasan Sanata Dharma Yogyakarta yang telah memberikan 

dukungan, motivasi, dan segala fasilitas untuk proses pengusulan 

jabatan fungsional tertinggi saya.  

Rektor Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, Romo Albertus 

Bagus Laksana, S.J., S.S., Ph.D. yang telah memberikan semua 

fasilitas dan dukungan serta berkenan mengukuhkan saya 

sebagai Guru Besar dalam Ilmu Bahasa di Universitas Sanata 

Dharma Yogyakarta.  

Senat Universitas Sanata Dharma Yogyakarta dan Senat FKIP 

Universitas Sanata Dharma yang sepenuhnya mendukung 

pengusulan jabatan fungsional saya hingga akhirnya dapat 

diproses hingga tuntas. 

Para Wakil Rektor Universitas Sanata Dharma Yogyakarta 

yang selalu memberikan dukungan dan memfasilitasi proses 

penyusunan dan pengusulan berkas kenaikan jabatan 

fungsional ini. 
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Dekan FKIP dan Para Wakil Dekan yang senantiasa mendukung 

dan menyemangati saya dalam proses panjang pengusulan 

kenaikan jabatan fungsional ini. 

Pimpinan Jurusan PBS, Pimpinan Prodi MPBSI, dan Pimpinan 

Prodi PBSI, Pimpinan Prodi PBI, Pimpinan Prodi MPBI, Para 

Tendik, Para Mahasiswa yang selalu mendukung, mendoakan, 

dan memberikan fasilitas serta memberikan apa pun bantuan 

yang diperlukan untuk proses penyusunan usulan kenaikan 

jabatan fungsional profesor saya.  

Pribadi-pribadi istimewa yang kini telah menjadi senior-senior 

saya dalam bidang ilmu bahasa atau linguistik, sahabat-sahabat 

dekat, kawan-kawan seperjuangan dalam linguistik-pragmatik 

yang selalu menjadi sumber inspirasi bagi pengembangan 

pengetahuan dan keilmuan saya, baik yang berada di Universitas 

Sanata Dharma, Universitas Gadjah Mada, Universitas Indonesia, 

Universitas Negeri Malang, Universitas Pendidikan Indonesia, 

Universitas Sebelas Maret, Universitas Negeri Semarang, 

Universitas Negeri Jakarta, maupun di universitas-universitas 

lainnya baik dalam lingkup nasional maupun regional dan 

internasional yang tentu tidak dapat saya sebutkan satu demi 

satu.  

Saya juga berterima kasih kepada pimpinan-pimpinan organisasi 

profesi tempat saya berkiprah sebagai ilmuwan untuk 

mengembangkan profesi saya, yakni Pimpinan Asosiasi Dosen 

Bahasa dan Sastra Indonesia (ADOBSI), Pimpinan Masyarakat 

Linguistik Indonesia (MLI), Pimpinan Ikatan Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (IKAPROBSI), 

Pimpinan Asosiasi Pragmatik Indonesia (INAPRA), Pimpinan 

Asosiasi Systemic Functional Linguistics (ASFLI) dan asosiasi-

asosiasi profesi lain yang belum semuanya saya sebut. 
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Para pimpinan jurnal nasional terakrediasi dan internasional 

bereputasi yang telah memberikan kesempatan kepada saya 

berkiprah sebagai reviewer artikel-artikel jurnal dan sebagai 

narasumber penguatan jurnal, antara lain: Jurnal Linguistik 

Indonesia (MLI) Jurnal Aksara (Balai Bahasa Bali), Jurnal 

Sawerigading (Balai Bahasa Kalimantan Selatan), Jurnal LOA 

(Balai Bahasa Kalimantan Timur), Jurnal Suar Bentang (Balai 

Bahasa Kalimantan Tengah), Jurnal Ranah (Badan Bahasa 

Kemendikbud RI), Jurnal Bahastra (UAD), Jurnal Retorika 

(UNM) dan masih banyak lagi yang lainnya. 

Tidak lupa saya berterima kasih pula atas keteladanan sebagai 

pendidik dan nilai-nilai ketekunan sebagai ilmuwan yang 

ditanamkan oleh para guru dan dosen saya mulai dari saat saya 

sekolah di Sekolah Dasar Kanisius Ngapak I, Sekolah Menengah 

Pertama Pangudiluhur Kaliduren, Sekolah Menengah Atas 

Kolese de Britto, di S-1 Pendidikan Bahasa Inggris IKIP Sanata 

Dharma, S-2 Linguistik Pascasarjana UGM, S-3 Linguistik 

Pascasarjana UGM.  

Bapak saya, Yacobus Raharja Widyaseputra yang telah 

dipanggil Tuhan, dan Ibu saya yang sudah sangat sepuh 

Yosephine Djeminah Raharja Widyaseputra, beserta kakak saya 

Damianus Nursih Martadi serta keluarganya yang selalu 

mencintai dan mendoakan saya. Demikian pula kepada mertua 

dan adik-adik ipar serta keluarganya yang juga senantiasa 

mendukung dalam doa. Juga kerabat-kerabat saya yang tentu 

tidak bisa saya sebutkan satu demi satu dalam kesempatan yang 

membahagiakan ini.  

Terakhir, istri tercinta saya Agustina Reni Suwandari dan anak 

sulung saya Laurentius Julian Purwanjana Putra beserta anak 

menantu saya Kristiana Anggita Putri Darmastuti, anak bungsu 
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saya Ignatius Promovendi Dwiwanjana Putra, serta kedua cucu 

tersayang saya Rafael Noel Putra Anjana dan Gabriella Gifty 

Putri Anjana yang selalu mendukung, mendoakan, dan 

menyemangati saya dalam setiap karya yang saya lakukan.  

Izinkan pula pada kesempatan yang sangat istimewa ini 

saya menyampaikan permohonan maaf kepada semua sanak 

keluarga, semua teman, semua sejawat, dan semua sahabat serta 

siapa saja yang tentu saja mustahil untuk bisa saya sebut satu per 

satu karena waktu yang serba terbatas ini.  

Semoga Tuhan Yang Maha Kuasa senantiasa memberkati 

dan melindungi Romo, Bapak, Ibu, dan Saudara serta hadirin 

sekalian, setiap hari, setiap saat, selama hayat masih dikandung 

badan. Terima kasih, salam sehat dan salam sejahtera, serta 

salam hormat untuk semuanya.  

 

Terima kasih, Berkah Dalem. 
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